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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, pendidikan dan pelatihan 

terhadap kinerja pegawai melalui mediasi kompensasi pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Barru. Penentuan sampel dalam penelitian menggunakan teknik sampling jenuh terhadap 108 

orang pegawai. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan path analysis dengan bantuan 

software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja, pendidikan dan pelatihan berpengaruh  positif dan signifikan  terhadap  kinerja, 

kompensasi berpengaruh  positif dan signifikan  terhadap  kinerja, budaya organisasi berpengaruh  positif 

dan signifikan  terhadap  kompensasi, pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan  terhadap  

kompensasi, budaya organisasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai melalui 

mediasi kompensasi, pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

melalui mediasi kompensasi.  

 

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Pendidkan dan Pelatihan, Kompensasi, Kinerja Pegawai 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of organizational culture, education and training on 

employee performance with mediate by compensation at the Public Works and Spatial Planning 

Department of Barru Regency. Determination of the sample in the study using a saturated sampling 

technique of 108 employees. The data analysis technique in this study used path analysis with the help of 

SPSS software. The results showed that organizational culture have a positive and not significant influence 

on employee performance, education and training have a positive and significant influence on employee 

performance, compensation have a positive and significant influence on employee performance, 

organizational culture have a positive and significant influence on compensation, education and training 

have a positive and significant influence on compensation, organizational culture have a positive and not 

significant influence on employee with mediate by compensation, education and training have a positive 

and significant influence on employee performance with mediate by compensation. 

Keywords: Organizational Culture, Education and Training, Compensation, Employee Performance 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya didefinisikan sebagai alat untuk mencapai tujuan atau kemampuan 

untuk memperoleh keuntungan dengan cara mengelolanya. Aset yang paling penting 

yang harus dimiliki oleh organisasi dan harus diperhatikan dalam manajemen adalah 

sumber daya manusia.  

Sumber daya manusia di lingkungan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Barru perlu ditingkatkan. Berdasarkan hasil LAKIP (Laporan Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 

Barru tahun 2020 menunjukkan hasil yang belum optimal, hal ini memberikan gambaran 

bahwa kinerja aparatur pelaksananya pun belum optimal.  

Keberhasilan suatu organisasi dapat dinilai dari kinerja yang dihasilkan secara 

keseluruhan dengan pegawai sebagai faktor utama penilaian. Sebuah organisasi dituntut 
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untuk mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada.  

Organisasi sendiri merupakan wadah di mana orang-orang berkumpul, bekerjasama 

secara rasional dan sistematis, dalam memanfaatkan sumber daya organisasi secara 

efisien dan efektif untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Kerjasama yang terarah 

tersebut dilakukan dengan mengikuti pola interaksi antar setiap individu atau kelompok 

dalam berinteraksi ke dalam maupun ke luar organisasi. Pola interaksi tersebut 

diselaraskan dengan berbagai aturan, norma, keyakinan, nilai – nilai tertentu sebagaimana 

ditetapkan organisasi. Pola interaksi tersebut dalam waktu tertentu akan membentuk suatu 

kebiasaan bersama atau membentuk budaya organisasi yang senantiasa mengontrol 

anggota organisasi, dengan demikian budaya organisasi yang kuat merupakan pembentuk 

kinerja organisasi yang tinggi. 

Selain budaya organisasi, pendidikan dan pelatihan juga merupakan salah satu cara 

untuk mengembangkan kemampuan sumber daya manusia suatu organisasi. Pendidikan 

dan pelatihan menurut peraturan pemerintah adalah pendidikan dan pelatihan Pegawai 

Negeri Sipil. Selanjutnya apa yang disebut pendidikan dan pelatihan adalah suatu proses 

penyelenggaraan proses belajar dalam rangka meningkatkan kemampuan PNS dalam 

melaksanakan jabatannya. Dalam PP Nomor 101 Tahun 2000 pasal 3 ditentukan bahwa 

sasaran pendidikan dan pelatihan adalah tersedianya PNS yang memiliki kualitas tertentu 

guna memenuhi salah satu persyaratan untuk diangkat dalam jabatan tertentu. Proses awal 

yang sangat menentukan dalam bidang kepegawaian adalah rekruitmen pegawai. yang 

terbaik untuk setiap jabatan dan jenis tugas pada suatu lembaga. Selanjutnya melatih serta 

mendidik pegawai agar dapat melaksanakan tugas yang diembannya dengan baik. Hal ini 

penting, mengingat tidak seorangpun mampu melaksanakan tugas dengan baik dan lancar 

tanpa mengetahui jenis dan sifat pekerjaan yang dihadapinya.  

Faktor penting lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah 

kompensasi. (Sastrohadiwiryo 2005, 181) berpendapat kompensasi adalah imbalan jasa 

atau balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada para tenaga kerja, karena tenaga 

kerja tersebut telah memberikan sumbangan tenaga, dan pikiran demi kemajuan 

perusahaan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keterkaitan kompensasi dengan 

kinerja karyawan sangatlah siginifikan. Semakin tinggi kompensasi semakin tinggi 

tingkat kepuasan kerja karyawan. Derajat kepuasan yang semakin tinggi akan semakin 

meningkatkan motivasi karyawan dalam meraih kinerja yang tinggi. Jika dikelola dengan 

baik, kompensasi membantu perusahaan untuk mencapai tujuan dalam memperoleh, 

memelihara, dan menjaga karyawan dengan optimum. Pemberian kompensasi harus 

menyesuaikan dengan pekerjaan yang dilakukan. 

Berdasarkan permasalahan yang ada di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Barru yang telah diurakan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

permasalahan yang berhubungan dengan budaya organisasi, pendidikan dan pelatihan, 

dan kompensasi dalam mempengaruhi kinerja pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Barru dengan judul : Pengaruh Budaya Organisasi, Pendidkan dan 

Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai melalui Mediasi Kompensasi pada Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. H1 : Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru. 

2. H2 : Pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru. 

3. H3 : Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru. 

4. H4 : Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompensasi pada 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru. 

5. H5 : Pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kompensasi pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru. 

6. H6  : Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

melalui mediasi kompensasi pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Barru. 

7. H7 : Pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai melalui mediasi kompensasi pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Barru 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan sampel jenuh. Pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis 2012, 7). 

Pelaksanaan pencarian data dalam penelitian ini dilakukan di Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru. Waktu penelitian dilakukan selama kurang 

lebih 6 bulan. 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru sejumlah 108 orang. 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel jenuh karena sampel yang 

digunakan adalah seluruh pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Barru baik PNS maupun Non PNS yang merupakan populasi, yang berjumlah 

108 orang. 

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mendapatkan data yang akan dianalisis atau diolah untuk menghasilkan suatu 

kesimpulan (Bawono 2006, 29). 

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji kualitas data yaitu uji validitas dan 

reliabilitas, pengujian hipotesis melalui uji t dan uji f serta koefisien determinasi (R 

square). Uji Sobel, Uji Jalur (Path Analysis) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Kode  r hitung r tabel Keterangan 

  

Budaya Organisasi 

(X1) 

A1 0,628 0,189 Valid 

A2 0,541 

0,603 

 

0,189 Valid 

A3 0,723 0,189 Valid 

A4 0,680 

 

0,189 Valid 

A5 0,752 

 

0,652 

 

 

0,189 Valid 

A6 0,652 0,189 Valid 

A7 0,594 

 

0,189 Valid 

A8 0,553 0,189 Valid 

A9 0,594 0,189 Valid 

A10 0,553 0,189 Valid 

A11 0,640 0,189 Valid 

A12 0,626 0,189 Valid 

 

Pendidikan dan 

Pelatihan 

(X2) 

B1 0,628 

0,552 

0,189 Valid 

B2 0,552 0,189 Valid 

B3 0,581 0,189 Valid 

B4 0,719 0,189 Valid 

B5 0,536 0,189 Valid 

B6 0,723 0,189 Valid 

B7 0,338 0,189 Valid 

B8 0,626 0,189 Valid 

B9 0,559 0,189 Valid 

B10 0,565 0,189 Valid 

B11 0,656 0,189 Valid 

B12 0,518 0,189 Valid 

 
 

Kompensasi 

(Z) 

C1 0,687 0,189 Valid 

C2 0,696 0,189 Valid 

C3 0,601 0,189 Valid 

C4 0,559 0,189 Valid 

C5 0,615 0,189 Valid 

C6 0,594 0,189 Valid 
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Variabel Kode  r hitung r tabel Keterangan 

C7 0,661 0,189 Valid 

C8 0,375 0,189 Valid 

C9 0,612 0,189 Valid 

C10 0,258 0,189 Valid 

C12 0,563 0,189 Valid 

C12 0,573 0,189 Valid 

 

Kinerja Pegawai 

(Y) 

D1 0,659 0,189 Valid 

D2 0,632 0,189 Valid 

D3 0,494 0,189 Valid 

D4 0,533 0,189 Valid 

D5 0,546 0,189 Valid 

D6 0,611 0,189 Valid 

D7 0,630 0,189 Valid 

D8 0,537 0,189 Valid 

D9 0,497 0,189 Valid 

D10 0,555 0,189 Valid 

D11 0,672 0,189 Valid 

D12 0,601 0,189 Valid 

Sumber : Olahan data primer 2021 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Variabel 

Cronbach 

Alpha 

Nilai Ambang Batas 

Cronbach Alpha 

 
Ket 

Budaya Organisasi (X1) 0,864 0.60 Reliabel 

Pendidikan dan Pelatihan (X2) 0,820 0.60 Reliabel 

Kompensasi (Z) 0,803 0.60 Reliabel 

Kinerja Pegawai (Y) 0,869 0.60 Reliabel 

Sumber : Olahan data primer 2021 

Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis Jalur Model Regresi I 

Gambar 2. Pengaruh Budaya Organisasi (X1), Pendidikan Dan Pelatihan (X2) 

terhadap Kompensasi (Y) 

 
Sumber : Olahan data primer 2021 

Tabel 3. Hasil Analisis Jalur Model Regresi I 
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Sumber : Olahan data primer 2021 

Hasil analisis jalur persamaan regresi 1 seperti yang disajikan pada tabel 3, maka 

dapat diketahui persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

Z = 16,329 + 0,229 X1+ 0,437 X2 + e1 

Persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa, nilai konstanta 16,329 

menunjukkan bahwa jika variabel budaya organisasi dianggap konstan, maka rata-rata 

kompensasi (Z) bernilai 16,329. Koefisien regresi budaya organisasi (X1) sebesar 0,229 

menyatakan jika budaya organisasi meningkat sebesar satu satuan maka akan 

meningkatkan kompensasi sebesar 0,229 dan dari persamaan regresi tersebut juga dapat 

diketahui bahwa, nilai konstanta 16,329 menunjukkan bahwa jika variabel pendidikan 

dan pelatihan dianggap konstan, maka rata-rata kompensasi (Z) bernilai 16,329. 

Koefisien regresi pendidikan dan pelatihan (X2) sebesar 0,437 menyatakan jika 

pendidikan dan pelatihan meningkat sebesar satu satuan maka akan meningkatkan 

kompensasi sebesar 0,437. 

 

Analisis Jalur Model Regresi II  

Gambar 3. Pengaruh Budaya Organisasi (X1), Pendidikan Dan Pelatihan (X2), 

Kompensasi (Z) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

 
Sumber : Olahan data primer 2021 

Tabel 4. Hasil Analisis Jalur Model Regresi II 

 
Sumber : Olahan data primer 2021 

yang disajikan pada tabel 4, maka dapat diketahui persamaan regresinya adalah 
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sebagai berikut: 

Y = 27,642 + 0,148 X1+ 0,372 X2 + 0,211 Z + e2 

Persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa, nilai konstanta 27,642 

menunjukkan bahwa jika variabel budaya organisasi dianggap konstan, maka rata-rata 

kinerja pegawai (Y) bernilai 27,642. Koefisien regresi budaya organisasi (X1) sebesar 

0,148 menyatakan jika budaya organisasi meningkat sebesar satu satuan maka akan 

meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,148. Persamaan regresi tersebut dapat diketahui 

bahwa, nilai konstanta 27,642 menunjukkan bahwa jika variabel pendidikan dan pelatihan 

dianggap konstan, maka rata-rata kinerja pegawai (Y) bernilai 27,642. Koefisien regresi 

pendidikan dan pelatihan (X2) sebesar 0,372 menyatakan jika pendidikan dan pelatihan 

meningkat sebesar satu satuan maka akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,372. 

Persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa, nilai konstanta 27,642 menunjukkan 

bahwa jika variabel kompensasi dianggap konstan, maka rata-rata kinerja pegawai (Y) 

bernilai 27,642. Koefisien regresi Kompensasi (Z) sebesar 0,211 menyatakan jika 

kompensasi meningkat sebesar satu satuan maka akan meningkatkan kinerja pegawai 

sebesar 0,211. 

 

Hasil Uji t Model Regresi I 

Tabel 5. Hasil Uji t Model Regresi I 

 
Sumber : Olahan data primer 2021 

Berdasarkan tabel 5 hasil uji t pertama dilakukan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh Budaya Organisasi (X1) terhadap Kinerja (Y). Berdasarkan tabel output SPSS 

"Coefficients"  diketahui  nilai  Signifikansi  (Sig)  variabel  Budaya Organisasi (X1) 

adalah sebesar  0,093. Karena nilai  Sig.= 0,093 > probabilitas  0,05,  maka dapat 

disimpulkan bahwa H1 atau hipotesis pertama tidak diterima. Artinya tidak ada pengaruh 

Budaya Organisasi (X1) terhadap kinerja (Y). 

Uji t kedua dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Pendidikan dan 

Pelatihan (X2) terhadap Kinerja (Y). Berdasarkan tabel output SPSS "Coefficients"  

diketahui  nilai  Signifikansi  (Sig)  variabel  Pendidikan dan Pelatihan (X2) adalah 

sebesar  0,000.  Karena nilai  Sig.= 0,000  < probabilitas  0,05,  maka dapat disimpulkan 

bahwa H2 atau hipotesis kedua diterima. Artinya ada pengaruh Pendidikan dan Pelatihan 

(X2) terhadap Kinerja (Y). 

Uji t ketiga dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Kompensasi (Z) 

terhadap Kinerja (Y). Berdasarkan tabel output SPSS "Coefficients"  diketahui  nilai  

Signifikansi  (Sig)  variabel  Kompensasi (Z) adalah sebesar  0,029.  Karena nilai  Sig.= 

0,029  < probabilitas  0,05,  maka dapat disimpulkan bahwa H3 atau hipotesis ketiga 
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diterima. Artinya ada pengaruh Kompensasi (Z) terhadap Kinerja (Y). 

 

Hasil Uji t Model Regresi II 

Tabel 6. Hasil Uji t Model Regresi II 

 
Sumber : Olahan data primer 2021 

Berdasarkan tabel 6 hasil uji t pertama, dilakukan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh Budaya Organisasi (X1) terhadap Kompensasi (Z). Berdasarkan tabel output 

SPSS "Coefficients"  diketahui  nilai  Signifikansi  (Sig)  variabel  Budaya Organisasi 

(X1) adalah sebesar  0,010.  Karena nilai  Sig.= 0,010  < probabilitas  0,05,  maka dapat 

disimpulkan bahwa H4 atau hipotesis keempat diterima. Artinya ada pengaruh Budaya 

Organisasi (X1) terhadap Kompensasi (Z). 

Uji t kedua dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Pendidikan dan 

Pelatihan (X2) terhadap Kompensasi (Z). Berdasarkan tabel output SPSS "Coefficients"  

diketahui  nilai  Signifikansi  (Sig)  variabel  Pendidikan dan Pelatihan (X2) adalah 

sebesar  0,000.  Karena nilai  Sig.= 0,000  < probabilitas  0,05,  maka dapat disimpulkan 

bahwa H5 atau hipotesis Kelima diterima. Artinya ada pengaruh Pendidikan dan Pelatihan 

(X2) terhadap Kompensasi (Z). 

 

Hasil Uji F Model Regresi I 

Tabel 7. Hasil Uji F Model Regresi I 

 
Sumber : Olahan data primer 2021 

Berdasarkan tabel 7 memperlihatkan bahwa nilai Sig. adalah sebesar 0,000.  Karena  

nilai  Sig.  0,000  <  0,05,  maka  sesuai  dengan  dasar pengambilan keputusan dalam 

uji F dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain Budaya 

Organisasi (X1), Pendidikan dan Pelatihan (X2) dan Kompensasi (Z) secara simultan 

berpengaruh terhadap Kinerja (Y). 

Hasil Uji F Model Regresi II 
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Tabel 8. Hasil Uji F Model Regresi II 

 
Sumber : Olahan data primer 2021 

Berdasarkan tabel 8 memperlihatkan bahwa nilai Sig. adalah sebesar 0,000.  Karena  

nilai  Sig.  0,000  <  0,05,  maka  sesuai  dengan  dasar pengambilan keputusan dalam 

uji F dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain Budaya 

Organisasi (X1) dan Pendidikan dan Pelatihan (X2) secara simultan berpengaruh 

terhadap Kompensasi (Z). 

 

Uji Sobel 

Tabel 9. Hasil Uji Sobel Budaya Organisasi, Pendidikan dan Pelatihan terhadap 

Kinerja Pegawai melalui Kompensasi 

 

 
Sumber : Olahan data primer 2021 

1) Hasil Uji Sobel Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai melalui Kompensasi 

Diketahui :  

a   = 0.229   

Sa = 0.078  

b  = 0.211  

Sb = 0.127  

Selanjutnya untuk menghitung t hitung pengaruh mediasi adalah : 

Gambar 4 Hasil t hitung Uji Sobel I 
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Sumber : Olahan data primer 2021 

Dari hasil  perhitungan  sobel  test  diperoleh  nilai t  hitung sebesar 1,445 <  t tabel 

1,982 dengan tingkat signifikan 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh 

budaya organisasi terhadap kinerja melalui mediasi kompensasi. Oleh karena itu H6 

ditolak. 

2) Hasil Uji Sobel Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai melalui 

Kompensasi 

Diketahui :  

a = 0.437   

Sa = 0.087 

b = 0.281   

Sb = 0.127 

Selanjutnya untuk menghitung t hitung pengaruh mediasi adalah : 

Gambar 5. Hasil t hitung Uji Sobel II 

 

 
Sumber : Olahan data primer 2021 

Hasil  perhitungan  sobel  test  diperoleh  nilai  t  hitung sebesar 2,024 >  t tabel 

1,982 dengan dengan tingkat signifikan 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja melalui mediasi kompensasi. Oleh 

karena itu H7 diterima.  

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Model Regresi I 
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Tabel 10. Hasil Uji Koefisien  Determinasi (R2) Model Regresi I 

 

 
Sumber : Olahan data primer 2021 

Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui besarnya koefisien determinas (R Square) 

sebesar 0.351. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa 35,1% besarnya Kinerja Pegawai 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru dipengaruhi oleh ketiga 

variabel bebas yang terdiri dari Budaya Organisasi, Pendidikan dan Pelatihan dan 

Kompensasi. Sedangkan sisanya sebesar 64,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Model Regresi II 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien  Determinasi (R2) Model Regresi II 

 

 
Sumber : Olahan data primer 2021 

Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui besarnya koefisien determinas (R Square) 

sebesar 0.316. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa 31,6% besarnya Kompensasi Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru dipengaruhi oleh kedua variabel 

bebas yang terdiri dari Budaya Organisasi, Pendidikan dan Pelatihan. Sedangkan sisanya 

sebesar 68,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian. 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa budaya organisasi (X1) berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Barru. Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah budaya 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru. Berdasarkan hasil perhitungan 

uji t, nilai signifikansi dari uji t pada variabel budaya organisasi terhadap kinerja lebih 

besar dari taraf signifikansi (α) 0,05, yaitu sebesar 0,093. Sehingga Ho diterima dan Ha 

ditolak, berarti variabel budaya organisasi berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 

Barru. Setiap penambahan untuk meningkatkan budaya organisasi maka kinerja pegawai 

meningkat, Begitu pula sebaliknya, jika mengalami penurunan dalam budaya organisasi 

maka kinerja pegawai akan turun. Tetapi pada hasil penelitian ini budaya organisasi 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor yang menghambat diantaranya kurangnya motivasi, 

pengawasan dari pimpinan dan kurangnya pegawai dalam menerapkan budaya organisasi 

yang ada di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru. 

 

Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa pendidikan dan pelatihan (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Hipotesis kedua dalam penelitian ini 

adalah pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru. Berdasarkan 

hasil perhitungan uji t, nilai signifikansi dari uji t pada variabel pendidikan dan pelatihan 

terhadap kinerja lebih kecil dari taraf signifikansi (α) 0,05, yaitu sebesar 0,000. Sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima, berarti variabel pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Barru. Artinya semakin baik pendidikan dan pelatihan, maka semakin baik pula 

kinerja pegawai. Hal ini bisa disebabkan adanya aspek-aspek yang berkaitan dengan 

pendidikan dan pelatihan telah mampu meningkatkan kinerja pegawai di Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru.  

 

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Barru 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa kompensasi (Z) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah 

kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru. Berdasarkan hasil perhitungan 

uji t, nilai signifikansi dari uji t pada kompensasi terhadap kinerja lebih kecil dari taraf 

signifikansi (α) 0,05, yaitu sebesar 0,029. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, berarti 

variabel kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru. Artinya semakin baik 

kompensasi yang didapatkan, maka semakin baik pula kinerja pegawai. Hal ini berarti 
kompensasi yang adil akan dapat meningkatkan kinerja karyawan dan hal ini telah 
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dirasakan oleh pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru 

dengan mendapatkan kompensasi yang sesuai dengan kinerja yang dihasilkan. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kompensasi Pada Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang Kabupaten Barru 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa budaya organisasi (X1) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kompensasi (Z). Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah 

budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompensasi pada Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru. Berdasarkan hasil perhitungan 

uji t, nilai signifikansi dari uji t pada budaya organisasi terhadap kompensasi lebih kecil 

dari taraf signifikansi (α) 0,05, yaitu sebesar 0,010 Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, 

berarti variabel budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompensasi 

pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru. Hal ini berarti 

pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru memiliki 

budaya organisasi yang baik dan mendapatkan kompensasi yang sesuai dengan kinerja 

yang dihasilkan. 

 

Pengaruh Pendidkan dan Pelatihan terhadap Kompensasi Pada Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa pendidikan dan pelatihan (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kompensasi (Z). Hipotesis kelima dalam penelitian ini 

adalah pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompensasi 

pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji t, nilai signifikansi dari uji t  variable pada pendidikan dan pelatihan 

terhadap kompensasi lebih kecil dari taraf signifikansi (α) 0,05, yaitu sebesar 0,000. 

Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, berarti variabel pendidikan dan pelatihan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompensasi pada Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Barru.  

Pendidikan dan pelatihan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis pegawai, 

tetapi juga mengoptimalkan efisiensi dan profitabilitas. Pendidikan dan pelatihan yang 

dimiliki pegawai dapat memengaruhi pemberian kompensasi, hal ini sangat erat kaitannya 

dengan pengalaman kerja yang akan meningkatkan kinerja dan terjadi umpan balik positif 

dengan pemberian kompensasi dari perusahaan. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai melalui Mediasi 

Kompensasi Pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa variable budaya organisasi (X1) berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) melalui mediasi kompensasi (Z). 

Hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai melalui mediasi kompensasi pada Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru. Berdasarkan hasil perhitungan uji sobel, 

diperoleh  nilai t  hitung sebesar 1.692 lebih kecil dari t tabel yaitu 1,982 dengan tingkat 

signifikan 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh budaya organisasi 

terhadap kinerja melalui mediasi kompensasi,  sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, 

berarti bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

melalui mediasi kompensasi pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 
Barru. Artinya kompensasi tidak memiliki peran dalam mempengaruhi budaya organisasi 
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dengan kinerja. 

 

Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai melalui Mediasi 

Kompensasi Pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa variabel pendidikan dan pelatihan (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) melalui mediasi 

kompensasi (Z). Hipotesis ketujuh dalam penelitian ini adalah pendidikan dan pelatihan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui mediasi kompensasi 

pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji sobel, diperoleh  nilai t  hitung sebesar 2,024 lebih besar dari  t tabel yaitu 

1,982 dengan tingkat signifikan 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai melalui mediasi kompensasi,  

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, berarti bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan pada pendidian dan pelatihan terhadap kinerja melalui mediasi kompensasi 

pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru.  

 

KESIMPULAN 

1. Budaya organisasi berpengaruh  positif dan tidak signifikan  terhadap  kinerja  

pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru. 

2. Pendidikan dan pelatihan berpengaruh  positif dan signifikan  terhadap  kinerja  

pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru. 

3. Kompensasi berpengaruh  positif dan signifikan  terhadap  kinerja  pegawai pada 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru. 

4. Budaya organisasi berpengaruh  positif dan signifikan  terhadap  kompensasi pada 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru. 

5. Pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan  terhadap  kompensasi 

pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Barru. 

6. Budaya organisasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai 

melalui mediasi kompensasi pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Barru. 

7. Pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai melalui mediasi kompensasi pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Barru. 
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